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COVID-19 merupakan penyakit menular
yang disebabkan oleh Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-
COV2). COVID-19 dinyatakan sebagai
pandemic dunia oleh WHO, dan selanjutnya
ditetapkan sebagai bencana non-alam

wabah penyakit oleh Pemerintah Indonesia.
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Limbah Infeksius adalah limbah yang
terkontaminasi organisme patogen yang
tidak secara rutin ada di lingkungan dan

organisme tersebut dalam jumlah dan
virulensi yang cukup untuk menularkan
penyakit pada manusia rentan, seperti

COVID-19. Limbahnya dapat menjadi

sumber penularan penyakit

Pasien Dalam
Pengawasan (PDP)

Orang Dalam
Pemantauan (ODP)

Warga terdampak COVID-19 yang ditangani
di rumah adalah: ODP (Orang Dalam
Pemantauan) dana PDP Ringan (Pasien
Dalam Pengawasan Ringan). Penanganan di
rumah ini akan menghasilkan limbah
infeksius
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Salah satu tugas keluarga ketika pandemi
COVID-19 adalah: saling mengingatkan
sesama warga untuk menjaga kebersihan
dan keamanan lingkungan. Misalnya
mengelola limbah infeksius dengan aman
agar tidak terjadi penularan COVID-19.

Pilar 4 STBM yaitu pengamanan limbah rumah rangga dilakukan melalui kegiatan
pengelolaan limbah padat di rumah tangga dengan aman. Dengan mengelola limbah
infeksius COVID-19 di rumah tangga berarti memperkuat pelaksanaan Pilar 4 STBM.



Pengelolaan Limbah InfFeksius
Rumah Tangga

oo - Tujuan pengelolaan limbah
Ce= - e e infeksius COVID-19 adalah
mencegah penularan COVID-19,
baik bagi keluarga, petugas
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maupun masyarakat sekitar.

Dua pengelolaan limbah infeksius rumah tangga:

Pengelolaan limbah infeksius dari ODP dan PDP Ringan, yang berada
dalam keluarga, misalnya limbah bekas APD (Alat Pelindung Diri) —
seperti masker, sarung tangan, atau sisa makanan

Pengelolaan limbah yang ditimbulkan dari perilaku sehat

dalam masa Pandemi COVID-19, misalnya limbah bekas
masker.

Mengapa Limbah Infeksius
Harus Dibungkus ?
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Mengurangi kemungkinan limbah infeksius berupa
" benda tajam merusak wadah, yang menyebabkan
limbah infeksius berceceran pada saat ditangani.

=%, Mengurangi kemungkinan penularan
i)
> limbah infeksius kepada pihak - pihak
yang menangani limbah infeksius.

Memudahkan petugas kebersihan khusus untuk
\ ) mengenali adanya limbah infeksius yang akan ditangani
sehingga dapat diperlakukan secara khusus.

LIMBAH
‘ INFEKSIUS

b )



Jenis Limbah Infeksius Rumah Tangga

dan Penanganannya
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3 Masukkan ke dalam kantong kuning
dalam tempat sampah tertutup

. APD, sarung tangan dan masker dibalik

setelah dipakai.

Dirusak dengan cara digunting kemudian
dilipat.

. Lakukan disinfeksi: direndam atau disemprot
. cairan disinfektan atau air sabun

Masukkan ke dalam kantung sampah, tutup
rapat, kemudian beri tanda.

. Bersihkan tinja pada popok sekali pakai

dengan membuangnya di jamban yang
terhubung dengan tangki septik

. Bungkus popok yang sudah dibersihkan &

pembalut sekali pakai dengan kertas bekas

. Masukkan ke dalam kantong kuning dalam

tempat sampah tertutup

. Masukkan sisa bahan makanan, sisa

makanan, kardus/plastik kemasan makanan,
ke dalam salah satu bekas kardus/plastik

. yang ada.

Masukan ke dalam kantong kuning dalam
tempat sampah tertutup.

. Masukkan semua limbah infeksius benda
tajam, ke dalam salah satu bekas
kardus/plastik yang ada

. Masukan ke dalam kantong kuning
dalam tempat sampah tertutup




Tata Cara Mengelola Limbah Infeksius
Rumah Tangga Dengan Aman

Siapkan tempat sampah tertutup khusus untuk limbah
infeksius. Siapkan kantung plastik sampah yang sudah diberi

Limbah tanda di dalam tempat sampah tersebut.
Infeksius

Simpan tempat sampah tertutup
khusus untuk limbah infeksius
tersebut, di salah satu sudut kamar
isolasi ODP atau PDP Ringan, yang agak
jauh dari tempat tidurnya.

® Pisahkan limbah infeksius. TIDAK BOLEH tercampur
dengan sampah rumah tangga lainnya.
® Bungkus limbah infeksius.

T ATCCTURIeM © Gunakan kantong plastik berwarna kuning, jika
Infeksius J| Infeksius Infeksius tipis, gunakan rangkap dua, dan menutupnya
dengan rapat

® Beritanda limbah infeksius.

® Maksimal 2 hari sekali, atau sesudah terisi tiga
perempatnya, kantong plastik berisi limbah
infeksius diikat

® Semprot disinfektan sebelum diserahkan
kepada petugas kebersihan khusus

® Cuci tangan pakai sabun setelah menangani -
sampah infeksius tersebut WS B ;

® Berikan senyuman apresiasi kepada petugas -- g\
kebersihan kita :

Disinfeksi tempat sampah tertutup khusus tersebut
dengan cairan disinfektan sebelum diisi lagi
dengan kantung sampah yang baru dan

Iklfflfsﬂ:s d-itempatkan di sudut kamar isolasi ODP/PDP
\ ringan.

Catatan: Jika tidak ada kantong plastik warna kuning, gunakan kantong sampah yang tersedia, tetap
memberikan tanda dengan tulisan: Limbah Infeksius.




Pengelolaan Limbah Infeksius Rumah Tangga
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Keluarga dengan
ODP/PDP ringan

Sampah
Rumah

Tangga

Pengumpulan

Imbah
Infoksius = Infaksius

Diangkut dengan

Pengelolaan limbah kendaraan khusus /
infeksius COVID-19 kendaraan dengan

sekat/pemisah

Diangkut dengan
kendaraan khusus
oleh petugas
kebersihan

pustu/puskesmas/
rumah sakit
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Diletakan kedalam
dropbox/depo

Pengolahan

Limbah Infensius ke Pengolahan
Limbah B3, sampah biasa ke
TP53R atau TPA




Berbagi Peran Antara Masyarakat
Dengan Pemerintah

Peran Pemerintah Daerah

® Menyampaikan informasi tata cara mengelola
limbah infeksius rumah tangga dengan aman.
. ® Menyediakan sarana dan prasarana: APD,

= E . dropbox, depo, kendaraan pengangkut.
__ ek, . ® Mengumpulkan, mengangkut dan mengolah
. limbah infeksius.
Limbah
Infeksius

e Membantu dalam pendataan keluarga OPD
dan atau PDP Ringan. :

e Membantu petugas kebersihan dan Kesehatan
dalam pengumpulan limbah infeksius, atau
meletakkannya di dropbox atau depo.

e Komunitas melaksanakan pilar 4 STBM:
mengamankan sampah rumah tangga.

- ® Rumah keluarga ODP atau PDP Ringan
. mengelola limbah infeksius rumah tangga
+ dengan aman.
. ® Orang tua harus memastikan agar limbah
: infeksius tidak dijangkau oleh anak-anak.
. ® Berperan aktif dalam pengumpulan limbah
. infeksius, atau meletakkannya di dropbox
. atau depo.
. ® Menggunakan masker guna ulang maksimal
. selama 4 jam, dan dicuci setelah dipakai.
. ® Keluarga melaksanakan pilar 4 STBM:
. mengamankan sampah rumah tangga



